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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian optimasi menunjukkan bahwa asam 
sitrat berpengaruh untuk menurunkan pH, kadar air dan menurunkan 
(mempercepat) waktu melarut. Natrium bikarbonat berpengaruh untuk 
meningkatkan pH, menurunkan kadar air dan menurunkan (mempercepat) 
waktu melarut. Interaksi keduanya berpengaruh meningkatkan pH, kadar air 
dan meningkatkan (memperlama) waktu melarut. 
Hasil dari optimasi, memberikan formula optimum pada garam 
mandi dalam bentuk serbuk effervescent yang diperoleh dengan design 
expert yaitu kombinasi asam sitrat 24,99% dan natrium bikarbonat 50,00% 
dengan perkiraan hasil pH 6,305, kadar air 1,532% dan waktu melarut 0,967 
menit. 
5.2 Saran 
Pada penelitian ini hanya menggunakan bahan sintetik. 
Disarankan pada peneliti selanjutnya dilakukan pengembangan formula 
dengan bahan alam. 
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